LAMPIRAN IX
KEPUTUSAN BUPATI NGANJUK

NOMOR 100.3.3.2/ 350 /K/411.013/2025

TENTANG PERUBAHAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025

PERUBAHAN RENCANA KERJA DINAS TENAGA KERJA
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang
dituangkan dalam Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renja Perangkat Daerah menerjemahkan secara operasional
perencanaan jangka menengah daerah dan perencanaan tahunan daerah
ke dalam rencana program, kegiatan, sub kegiatan, indikator kinerja dan
kelompok sasaran, serta lokasi dan pendanaan indikatif. Selain itu, Renja

Perangkat Daerah menjembati rencana strategis ke rencana operasional ke

dalam langkah kebijakan tahunan yang lebih konkrit dan terukur untuk

memastikan tercapainya target kinerja rencana strategis j angka menengah.
Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 perlu dilakukan perubahan

mengingat berdasarkan evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah Tahun 2025

pada pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2025 menunjukkan adanya

ketidaksesuaian dengan perkembangan keadaan yang meliputi:

a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi prioritas
pembangunan daerah, kerangka ekonomi Daerah dan keuangan
Daerah, serta rencana Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Renja
Perangkat Daerah berkenaan;

b. Keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun anggaran
sebelumnya harus digunakan untuk tahun anggaran berjalan;
dan/atau

c. Adanya kebijakan Nasional dan Provinsi yang mewajibkan perubahan
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Perangkat Daerah untuk diakomodir
dalam Perubahan Renja Perangkat Daerah.

Penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025
mempedomai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan

Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang



Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dengan tahapan
meliputi: (1) evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 sampai
dengan Triwulan I; (2) penyusunan rancangan Perubahan Renja Perangkat
Daerah Tahun 2025; (3) penyusunan rancangan akhir Perubahan Renja
Perangkat Daerah Tahun 2025; dan (4) penetapan Perubahan Renja
Perangkat Daerah Tahun 2025, secara diagramatik diilustrasikan dalam

gambar berikut



Gambar 1.1.
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Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan
mengacu pada kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan
Perubahan RKPD serta didasarkan pada pengendalian dan evaluasi hasil
Renja Perangkat Daerah sampai Triwulan [ tahun berkenaan pada akhirnya
Perubahan Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai dasar penyusunan
Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA-SKPD)
untuk penyusunan Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(P-APBD).

1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah adalah:
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah

diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang



Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 15 Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6398);

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5601);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau
Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang Membahayakan
Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Keuangan Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020

Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6485);



10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

- Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun
2020;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan

Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;



17.

18.

19,

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto -
Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger - Semeru,
Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan.

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2025;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal,;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023;
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tantang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerabh;
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah

/



1.3.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2012 Nomor 01 Seri D);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 8).

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Rumah Sakit
Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 20 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025 dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalam
perencanaan program, kegiatan maupun perencanaan kebutuhan
anggaran atau pagu indikatif pada Perangkat Daerah dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya selama tahun 2025.

Va



1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Perubahan Renja Perangkat Daerah

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 adalah:

a.

Merumuskan dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk
periode 1 (satu) tahun sebagai penjabaran tahun pertama
pelaksanaan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2024-
2026.

- Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,

indikator dan target, pagu indikatif, serta kinerja penyelenggaraan

bidang urusan pemerintahan tahun 2025;

. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta

pelaksanaan program dan kegiatan selama tahun 2025; dan

.Sebagai  instrumen pengendalian dan evaluasi, serta

pertanggungjawaban kinerja Perangkat Daerah Tahun 2025.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dokumen Perubahan Renja Perangkat Daerah

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, disajikan sebagai berikut :

BAB 1

BAB II

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang;

1.2. Landasan Hukum;

1.3. Maksud dan Tujuan; dan

1.4. Sistematika Penulisan.

EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH SAMPAI

DENGAN TRIWULAN I TAHUN 2025

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
Sampai Dengan Triwulan I Tahun 2025;

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan
fungsi Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan
Masyarakat.



BAB 111

BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT

DAERAH KABUPATEN NGANJUK

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional;

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk; dan

3.3. Program dan Kegiatan.

PENUTUP



BAB II

EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH SAMPAI DENGAN TRIWULAN I
TAHUN 2025

Pelaksanaan evaluasi perubahan Renja Perangkat Daerah sebagai salah
satu fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Perangkat
Daerah melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan target kinerja
yang ditetapkan dalam Perubahan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025 didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah Tahun 2024-2026
beserta perubahannya, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi target
kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil

untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Sampai Dengan Triwulan I
Tahun 2025

Evaluasi hasil pelaksanaan Perubahan Renja Dinas Tenaga Kerja
Tahun 2023 dan perkiraan capaian tahun 2026 yang mengacu pada APBD
Tahun Anggaran 2025, serta pencapaian RPJPD Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 berdasarkan realisasi program dan
kegiatan pelaksanaan Perubahan Renja Perangkat Daerah tahun-tahun

sebelumnya sebagaimana tabel berikut :
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan
target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.3
Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja
1. 291% Sangat Tinggi
2. 76% <90% Tinggi
3. 66%=<75% Sedang
4. 51% =<65% Rendah
5. <50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah dan pencapaian RPJPD Perangkat Daerah s/d Tahun 2025
dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau
melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian
program RPJPD Perangkat Daerah, serta kebijakan/tindakan perencanaan
dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-faktor
penyebab tersebut, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.1.1

Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan
Penganggaran

Faktor Penyebab | Implikasi ~ Terhadap  Target | Kebijakan Yang
Belum ada faktor penyebab Capaian masih 0% hal ini i Sudah T ‘t-a-e;upaya.
terhambatnya kegiatan dikarenakan dengan indikator maksimal memenuhi
penunjang urusan nilai SAKIP Perangkat Daerah permintaan data yang
pemerintahan daerah dengan target nilai masih dibutuhkan SAKIP
Kabupaten /Kota tribulan III tahun 2025




untuk capaian kinerja

indikator ini

Saat ini belum ada hambatan J Pelatihan masih dalam proses | Mélakukan

pelaksanaan dan masih cukup
banyak masyarakat yang belum
membuka usaha mandiri

pendampingan dengan
mengelompokkan

peserta berdasarkan
usaha yang ditekuni
untuk memudahkan
monitoring dan
pengembangan embrio
usaha juga

memberikan bantuan

dan

sarana usaha

'Faktor Penyebab

Faktor Penyebab  Implikasi Terhadap Target | Kebijakan Yang
Saat ini belum ada hambatan | Persentase Pencari Kerja | Bidang Penémpaféh
untuk capaian kinerja Terdaftar yang Ditempatkan pada | Tenaga Kerja dan
indikator ini triwulan I tahun 2025 sebesar | Transmigrasi

57,28% yang diperoleh dari

jumlah pencari kerja yang
terdaftar sejumlah 1.421 pencari
kerja dan 814 diantaranya
berhasil difasilitasi
penempatannya pada
perusahaan.

berkoordinasi dengan

Dinas Penanaman
Modal Pelayanan
Terpadu Satu Pintu
Kabupaten  Nganjuk
terkait dengan
kebutuhan karyawan
pada Perusahaan
sebagaimana
rekomendasi  Kepala
Dinas.

Yang

Perlu pemahainan antara
Perusahaan dan
Pekerja/Buruh terkait

Target yang ditentukan dalam
Renstra sebesar 90% dan telah

terealisasi sebesar 100%. Hal ini

Untuk tahun yang'
akan datang supaya

/



Perselisihan

Hubungan Industrial sesuai

Penyelesaian

dengan Peraturan Perundang-

undangan yang berlaku

berarti telah mencapai target
perselisihan
yang
tercatat sebanyak 1 perkara dan
diselesaikan
pengadilan.

karena kasus

hubungan industrial

dapat diluar

menambah target

capaian

Daerah
pada

1 (satu)

Kabupaten/Kota
triwulan 1
adanya kuota pemberangkatan
calon dari

Kementerian

karena belum

transmigrant

| Renstra PD | Diambil
Beh.im ada kégiatan Belum ada realisasi atau Segera meiakukan
Pemindahan dan Penempatan | pelaksanaan pemberangkatan koordinasi ke Dinas
Transmigran yang berasal dari | calon transmigrasi karena belum | Tenaga Kerja dan

ada jadwal dan kuota
pemberangkatan dari

Kementerian

Transmigrasi Provinsi
untuk
mendapatkan  kuota

calon transmigran

Jawa Timur

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 Triwulan I
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Dari hasil survey angkatan kerja nasional (SAKERNAS) yang
dilakukan oleh BPS Kabupaten Nganjuk data Tingkat Partisipasi Angkatan

Kerja (TPAK) dapat disajikan tabel seperti berikut ini :

Tabel 1 Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja, Agustus 2022-Agustus 2024

Status Keadaan

Ketenagakerjaan

Angkatan Kerja

- Bekerja

- Pengangguran
Bukan Angkatan Kerja

Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT)

- Laki-laki

- Perempuan

Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK)

- Laki-laki

- Perempuan

Penduduk Usia Kerja

Agustus

2022

566,10
539.24

26,85

281,51

persen

474

4,02
5.92

Agustus

2023

596.11
568,20

2791
295,01

persen
4,68

4,59
4.84

66,89

8491
48,86

Agustus

2024

Perubahan

3001
28,96

106
13,50

Ags 2022-Ags 2023

5.14

5.30
537
3.95
480

persen poin

-0,06

0.57
-1,08

0,10

127
-1,45

2.2.1. Pencapaian Visi dan Misi Kabupaten Nganjuk

Perubahan

Ags 2023-Ags 2024

782
3129
3490

-3.61
-23.46

persen ribu orang pers

525
6.14
-12.93
7,95

persen poin

-0.81

-0,79
-0.87

290

-0.56

6.36

en

Perumusan tujuan dan sasaran Rencana Pembangunan Daerah
(RPD) Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 berdasarkan visi, misi dan
arah kebijakan pembangunan tahap ke IV RPJPD Kabupaten Nganjuk

Tahun 2005-2025, kemudian menjadi landasan perumusan tujuan,

sasaran, strategi, kebijakan Renstra Perangkat Daerah untuk periode 3

tahun. Tujuan dan sasaran dalam RPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-

2026 yaitu

1. Nganjuk Tumbuh;

. Nganjuk Sehat dan Cerdas;

2
3. Nganjuk Akuntabel,;
4

. Nganjuk Harmonis.

Keterkaitan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk

terletak pada Rumusan tujuan yang ke 1 yaitu “Nganjuk Tumbuh”

dengan sasaran ke-5 yaitu Meninngkatkan penyerapan tenaga
kerja dengan indikator sasaran Persentase Tingkat Partisipasi

Angkatan Kerja (TPAK).

/



2.2.2. Pencapaian Target Pelayanan Dasar

Survei Kepuasan Masyarakat pada Dinas Tenaga Kerja

Kabupaten Nganjuk pada Tahun 2024 dilaksanakan secara elektronik

dengan aplikasi e-SUKMA berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang

Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara

Pelayanan Publik, sehingga pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat

sebesar 89.80% dengan mutu pelayanan A (Sangat Baik), juga

menggunakan indikator penilaian kepuasan masyarakat yang
mendasarkan 9 unsur yang diwajibkan dalam peraturan tersebut yang
meliputi :

1. Persyaratan yaitu syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu
jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun non teknis.

2. Prosedur yaitu tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan
penerima pelayanan, termasuk pengaduan.

3. Waktu penyelesaian yaitu jangka waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruhproses pelayanan dari setiap jenis pelayanan.

4. Biaya/tarif yaitu ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan
dalam mengurus dan / atau memperoleh pelayanan dari
penyelenggara. Segala jenis pelayanan pada Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Nganjuk tidak dipungut biaya atau GRATIS.

5. Produk spesifikasi jenis pelayanan yaitu hasil pelayanan yang diberikan
dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Produk

pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan.

6. Kompetensi pelaksana yaitu kemampuan yang harus dimiliki oleh
pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan, dan
pengalaman.

7. Perilaku pelaksana yaitu sikap petugas dalam memberikan pelayanan.

8. Sarana yaitu segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha,
pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk benda yang bergerak
(mesin) dan prasarana untuk benda yang tidak bergerak.

9. Penanganan pengaduan, saran dan masukan yaitu tata cara

/

pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut.



Untuk semua jenis penerima layanan setiap tahun di

Dinas Tenaga Kerja sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.2.3
Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar
No. Jenis Pelayanan Dasar Target
1. | Persyaratan 100%
2. Prosedur 100%
3. | Waktu Pelayanan 100%
4. | Biaya/Tarif 100%
S. Produk Spesifikasi Jenis 100%
6. Layanan 100%
7. Kompetensi Pelaksana 100%
8. Sarana Prasarana 100%
9. Penanganan Pengaduan, Saran, dan Masukan 100%

Sumber : Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan

Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017

2.2.3. Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Upaya pencapaian target TPB/SDG’s menjadi prioritas
pembangunan nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan
perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota. Target-target TPB/SDG’s di tingkat nasional telah
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2025 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator

yang terukur serta indikasi dukungan pembiayaannya.



Tabel 2.2.4

Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Kabupaten Nganjuk

Kode
Indikator

Sumber
Data

Baseline

Satuan (2023)

Target Pencapaian

2024

2025

2026

Perangkat
Pelaksana

Tujuan 1: Tanpa Kemiskinan

Target 1.3 Menerapkan secara nasional sistem dan upaya perlindungan sosial yang tepat bagi
semua, termasuk kelompok yang paling miskin, dan pada tahun 2030 mencapai cakupan
substansial bagi kelompok miskin dan rentan.

1.3.1.[b]

Proporsi peserta
Program
Jaminan Sosial
Bidang
Ketenagakerjaan

Naker

persen 73,21

83

85

87

DISNAKER

Tujuan 8 :Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi

Target 8.1 Mempertahankan pertumbuhan ekonomi per kapita sesuai dengan kondisi nasional
dan, khususnya, setidaknya 7 persen pertumbuhan produk domestik bruto per tahun di negara

kurang berkemba
Tingkat
Proxy Partisipasi Naker persen 66,89 67,50 68 68,50 DISNAKER
Angkatan Kerja

Target 8.3 Menggalakkan kebijakan pembangunan yang mendukung kegiatan produktif,
penciptaan lapangan kerja layak, kewirausahaan, kreativitas dan inovasi, dan mendorong
formalisasi dan pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah, termasuk melalui akses

terhadap jasa keuangan.

8.3.1*

Proporsi
lapangan kerja
informal,
berdasarkan
sektor dan jenis
kelamin

Persentase
penerapan
program
pelatihan
berbasis
kompetensi
dengan
kualifikasi
kluster

Naker

persen 100

100

100

100

DISNAKER

Target 8.5 Pada tahun 2030, mencapai pekerjaan tetap dan produktif dan pekerjaan yang layak
bagi semua perempuan dan laki-laki, termasuk bagi pemuda dan penyandang difabilitas, dan upah

yang sama untuk pekerjaan yang sama nilainya.

8.5.2*

Tingkat
pengangguran
terbuka
berdasarkan
jenis kelamin
dan kelompok
umaur.

Bappeda,
Naker

persen 4,68

Proxy

Tingkat
Pengangguran
Terbuka

Naker

persen 4,68




8.5.2.[a]

Persentase
setengah
pengangguran.

Naker

Proxy

Persentase
pencari kerja
yang
ditempatkan

Naker

persen

82,04

83

84

85

DISNAKER

Target 8.8 Melindungi hakhak tenaga kerja dan mempromosikan lingkungan kerja yang aman dan
terjamin bagi semua pekerja, termasuk pekerja migran, khususnya pekerja migran perempuan,

8.8.1.(a)

dan mereka ynn% bekerja dalam pekerjaan berbahaya.

Jumlah klaim
manfaat
jaminan
kecelakaan
kerja pada BPJS
Ketenagakerjaan

Naker

Untuk JKK itu
merupakan
ranah Pengawas
Ketenagakerjaan
dan BPJS
Ketenagakerjaan

Tujuan 10: Berkurangnya Kesenjangan

Target 10.4 Mengadopsi kebijakan, terutama kebijakan fiskal, upah dan perlindungan sosial, serta
secara progresif mencapai kesetaraan yang lebih besar.

10.4.1.(b)

Proporsi peserta
Program
Jaminan Sosial
Bidang
Ketenagakerjaan

Naker

persen

7321

83

85

87

DISNAKER

Target 10.7. Memfasilitasi migrasi dan mobilitas manusia yang teratur, aman, berkala dan ber-
tanggung jawab, terma-suk melalui penerapan kebijakan migrasi yang terencana dan terkelola
dengan baik.

10.7.2.(c)

Jumlah fasilitasi
pelayanan
penempatan
TKLN
berdasarkan
okupasi

Naker

orang

657

350

400

400

DISNAKER

Proxy

Persentase
tingkat
keberhasilan
transmigran
yang
diberangkatkan

Naker

persen

9,09

’

40

50

60

DISNAKER

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas Dan Fungsi Perangkat Daerah

Sebagai lembaga yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang
tenaga kerja, maka keluaran (output) kegiatan yang dihasilkan adalah
pelayanan di sektor ketenagakerjaan meliputi penempatan tenaga kerja,
peningkatan kualitas dan produktifitas tenaga kerja serta perlindungan
dan pengembangan lembaga ketenagakerjaan. Agar pelayanan,
pembinaan, dan pengembangan sektor ketenagakerjaan, menjadi lebih

efektif dan efisien, diperlukan pemahaman terhadap kondisi yang ada



maupun aspek-aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan Perangkat
Daerah dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Berkaitan dengan hal
tersebut, perlu adanya identifikasi permasalahan maupun perumusan
isu-isu strategis dalam penyusunan perencanaan. Hal ini dilakukan
untuk memanfaatkan peluang dan kekuatan yang ada, serta sebagai
antisipasi terhadap kemungkinan terjadinya kesulitan maupun kegagalan

yang bisa mengakibatkan kerugian yang lebih besar.

Permasalahan yang kerap dihadapi pada Dinas Tenaga Kerja adalah

1. Belum sesuainya kompetensi pencari kerja dengan kebutuhan pasar
kerja
2. Masih tingginya tingkat turn over di perusahaan karena rendahnya
etos kerja
3. Masih adanya perusahaan yang belum menerapkan norma dan syarat
kerja sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan yang
berlaku
Merujuk pada identifikasi permasalahan di sektor tenaga kerja,
maka Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk dapat merumuskan isu
strategis dari permasalahan tersebut, yakni sebagai berikut:

1. Peningkatan kompetensi pencari kerja melalui pelatihan berbasis
kebutuhan pasar kerja

2. Peningkatan etos kerja melalui pembentukan karakter tenaga kerja
yang produktif

3. Pemberdayaan Lembaga Kerja Sama Bipartit di Perusahaan

2.4. Reviuw Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rumusan tematik pembangunan pada Rancangan Awal RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 adalah “Meningkatkan Kemandirian
Ekonomi dan Kesejahteraan Masyarakat Dengan Penguatan Sumber
Daya Manusia Yang Berkualitas, Potensi Unggulan Daerah,
Pembangunan Infrastruktur dan Reformasi Birokrasi”.

Proses review rancangan awal RKPD Tahun 2025 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2025 dengan
analisis kebutuhan. Temuan proses reviu tersebut berupa identifikasi
rumusan program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan
awal RKPD, atau program dan kegiatan yang sesual namun besarannya

berbeda, sebagaimana disajikan tabel berikut:
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NO Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif | Program/Kegiatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Target Kebutuhan Dana
Subkegiatan Capaian (Rp) kegiatan Capaian (Rp)
(1) @) (3) (4 (5) (6) (7) (8) 9 (10) (11) (12)
Urusan Pemerintahan Bidang | Disnaker Urusan Pemerintahan | Disnaker
Tenaga Kerja Bidang Tenaga Kerja
Program Perencanaan Tenaga | Disnaker | Prosentase akurasi, proyeksi Program Perencanaan | Disnaker ’ DT,
Keria indikator dalam rencana 100% 100.000.000 | Tenaga Kerja _ Tosenianeskaras, proy=int indkator 100% 100.000.000
tenaga kerja dalam rencana tenaga kerja
Penyusunan Rencana Kerja | Disnaker Penyusunan Rencana | Disnaker
(RTK) MM_H“.”MMHMH”M% kerja 1 dokumen 100.000.000 Kerja (RTK) Jumlah dokumen perencanaan tenaga kerja 1 dokumen 100.000.000
Penyusunan Rencana Tenaga | Disnaker | Jumlah dokumen Rencana Penyusunan Rencana | Disnaker :
Kerja Makro Tenaga Kerja Makro (RTK) | dokumen | 100.000.000 | Tenaga Kerja Makro Jumish dakymen Rencana Tenage Kega 1 dokumen 100.000.000
yang disusun Makro (RTK) yang disusun
X Disnaker | Prosentase penerapan i ; Disnak ,
Progam Pelatihan Kerja dan _u_,o“m_s uonw.:swﬂudn_&wumm M«omw_.: v«%ﬂoﬁmwﬁ.ﬁmam ISNAKET | prosentase penerapan program pelatihan
Produktivitas Tenaga Kerja kompetensi dengan 100% 875.000.000 ,_.”mmmm Kerja uktivitas berbasis kompetensi dengan kualifikasi 100% 875.000.000
kualifikasi klaster Kister
; Disnaker : Pelaksanaan Pelatihan | Disnaker
Pelaksanaan Pelatihan Persentase peserta pelatihan L .
i i ; iri 0, Berdasarkan Unit Persentase peserta pelatihan yang telah o
Berdasarkan Unit Kompetensi wmwm h-ﬂw: mandiri secara T1% 815.000.000 Rompetensi mandiri secara ekonomi 71% 815.000.000
Disnaker P - Proses Pelaksanaan | Disnaker
Proses Pelaksanaan Pendidikan umiah tenaga kerja yang Pendidikan dan .
% ; F 7 Jumlah tena kerja yang mendapat
dan Pelatihan Keterampilan mendapat Pelatihan berbasis | 220 orang 665.000.000 Pelatihan Keterampilan " i .m P 220 orang | 665.000,000
Bagi Pencari Kerja Berdasarkan ) Bagi Pencari Kerja Pelatihan berbasis kompetensi pada tahun n
Klaster Kompetensi kompetensi pada tahun n Berdasarkan  Klaster
Kompetensi
i Disnaker Pengadaan sarana | Disnaker
Pengadaan sarana vm_mcu._ﬁ: L:B_w: pengadasn  dan 30 paket 150.000.000 pelatihan sarana Jumlah pengadaan dan pemeliharaan | 3q paket 150.000.000
sarana pelatihan kerja pemeliharaan sarana pelatihan kerja sarana pelatihan kerja
Kabupaten/Kota pelatihan kerja Kabupaten/Kota
Pembinaan Lembaga Pelatihan Disnaker | Persentase LPK swasta yang Pembinaan  Lembaga Disnaker Persentase LPK swasta yang dibina
Kerja Swasta dibina 80% 10.000.000 Pelatihan Kerja Swasta 80% 10.000.000
Pembinaan Lembaga Pelatihan | Disnaker | Jumlah lembaga pelatihan | 27 10600600 Pembinaan  Lembaga | Disnaker | Jumlah lembaga pelatihan kerja swasta 27 legb 10.000.000
.000. embaga .000.
Kerja Swasta kerja swasta vang dibina lembaga Pelatihan Kerja Swasta yang dibina &
- Disnaker Pengukuran Disnaker
Pengukuran Produktivitas Persentase pertumbuhan ) .
) . . Produktivitas Tingkat Persentase pertumbuhan produktivitas
Tingkat Daerah produktivitas tenaga kerja 1% 50.000.000 B % - —— B 1% 50.000.000
aera tena erja tingkat daera
Kabupaten/Kota tingkat daerah pabis ¥
Kabupaten/Kota




NO Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif | Program/Kegiatan/Sub | Lokasi Indikator Kinerja Target Kebutuhan Dana
Subkegiatan Capaian (Rp) kegiatan Capaian (Rp)
(1) 7] (3) (4) 5 6) (7) (L] 9 (10) (11) (12)
Disnaker | Jumlah dokumen  hasil Pengukuran Disnaker i
. o Jumlah  dokumen  hasil pengukuran
Pengukuran Kompetensi dan pengukuran produktivitas Kompetensi dan : —
: . 5 dokumen | 50.000.000 produktivitas dan daya saing tenaga kerja di | 5 dokumen 50.000.000
Produktifitas Tenaga Kerja dan daya saing tenaga kerja di Produktifitas  Tenaga .
) tingkat daerah
tingkat daerah Kerja
Program Penempatan Tena Disnaker | Persentase pencari kerja yan Program Penempatan | Disnaker
,Nn 2 e . d RS 83% 1.000.000.000 & 5 Persentase pencari kerja yang ditempatkan 83% 1.000.000.000
Kerja ditempatkan Tenaga Kerja
Disnaker | Persentase pencari kerja Disnaker . .
. - Pelayanan Antar Kerja Persentase pencari kerja terdaftar yang
Pelayanan Antar Kerja di terdaftar yang mendapatkan .
. . 86% 925.000.000 di Daerah mendapatkan fasilitasi pelayanan antar | 86% 925.000.000
Daerah Kabupaten/Kota fasilitasi pelayanan antar
. Kabupaten/Kota kerja
kerja
Disnaker | Jumlah tenaga kerja yang Disnaker .
. , Jumlah tenaga kerja yang ditempatkan
Pelayanan Antar Kerja ditempatkan melalui layan | 200 orang 600.000.000 Pelayanan Antar Kerja 200 orang 600.000.000
melalui layan AKAD dan AKL
AKAD dan AKL
Disnaker | Jumlah pencari kerja yan Penyuluhan dan | Disnaker
Penyuluhan dan Bimbingan P Ja yeng g Jumlah pencari kerja yang mendaptkan
) . mendaptkan penyuluhan dan | 50 orang 100.000.000 Bimbingan Jabatan o . 50 orang 100.000.000
Jabatan bagi pencari kerja penyuluhan dan bimbingan jabatan
bimbingan jabatan bagi pencari kerja
Disnaker | Jumlah Pencari dan pemberi Disnaker .
) X Pelayanan dan Jumlah Pencari dan pemberi kerja yang
Pelayanan dan Penyediaan kerja yang terdaftar dalam . .
. . . . ) 300 orang 25.000.000 Penyediaan Informasi terdaftar dalam pasar kerja melalui jumlah | 300 orang 25.000.000
Informasi Pasar Kerja Online pasar kerja melalui jumlah ) )
. ) Pasar Kerja Online sistem online (karir hub)
sistem online (karir hub)
Disnaker | Jumlah pencari kerja yang Disnaker )
. . . 1.500 Jumlah pencari kerja yang mendaatkan
Job Fair/Bursa Kerja mendaatkan pekerjaan 200.000.000 Job Fair/Bursa Kerja . ) ) 1.500 orang 200.000.000
. . orang pekerjaan melalui job fair/ bursa kerja
melalui job fair/ bursa kerja
) Disnaker Perlindungan PMI (Pra | Disnaker
Perlindungan PMI (Pra dan Persentase PMI (pra dan
. dan Purna Penemp Persentase PMI (pra dan purna penempatan)
Purna Penemp atan) di Daerah purna penempatan) yang | 4% 75.000.000 o 4% 75.000.000
R atan) di Daerah yang terfasilitasi
Kabupaten/Kota terfasilitasi
Kabupaten/Kota




NO Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator mn.mﬁaw Target Pagu Indikatif | Program/Kegiatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Target Kebutuhan Dana
Subkegiatan Capaian (Rp) kegiatan Capaian (Rp)
(1) (2 (3) (4 (5) (6) 7 ® 9) (10) (11) (12)
. Disnaker Pemberdayaan Pekerja | Disnaker
Pemberdayaan Pekerja Migran Jumlah PMI purna vyang X
. . 20 orang 75.000.000 Migran Indonesia Jumlah PMI purna yang diberdayakan 20 orang 75.000,000
Indonesia Purna Penempatan diberdayakan
Purna Penempatan
Disnaker | Persentase Perselisihan Disnaker
Persentase Perselisihan Hubungan
. Hubungan Industrial yang Program Hubungan . . .
Program Hubungan Industrial . ; 90% 800.000.000 . Industrial  yang  diselesaikan  diluar | 90% 800.000.000
diselesaikan diluar Industrial
. Pengadilan
Pengadilan
Disnaker Pengesahan Peraturan | Disnaker
Pengesahan Peraturan Perusahaan dan
Perusahaan dan Pendaftaran Jumlah perusahaan yang Pendaftaran
L ) 107 N Jumlah perusahaan yang telah
Perjanajian Kerja Bersama telah menyelenggarakan Perjanajian Kerja L ) 107
. o - . perusahaa | 50.000.000 menyelenggarakan jaminan sosial tenaga 50.000.000
untu yang Mempunyai Wilayah jaminan sosial tenaga kerja Bersama untu yang o perusahaan
) X . . n ) ) kerja diatas 50%
Kerja Lebih dari 1 (satu) diatas 50% Mempunyai Wilayah
Kabupaten/Kota Kerja Lebih dari 1 (satu)
Kabupaten/Kota
Disnaker ) ) Penyelenggaraan Disnaker
Jumlah data dan informasi
Penyelenggaraan  Pendataan Pendataan dan ) .
sarana HI (PP/PKB struktur Jumlah data dan informasi sarana HI
dan Informasi Sarana . Informasi Sarana
. skala upah dan LKS Bipartit) (PP/PKB struktur skala upah dan LKS
Hubungan  Industrial dan ) 1 laporan 50.000.000 Hubungan Industrial ) _ | 1laporan 50.000.000
. . i dan pekerja yang terdaftar Bipartit) dan pekerja yang terdaftar sebagai
Jaminan Sosial teaga Kerja . . dan Jaminan Sosial .
sebagai peserta jamsostek . peserta jamsostek serta pengupahan
Pengupahan teaga Kerja
serta pengupahan
Pengupahan
Disnaker Pencegahan dan | Disnaker
i Penyelesaian
Pencegahan dan Penyelesaian
. Perselisihan Hubungan
Perselisihan Hubungan
. Presentase Angka Sengketa Industrial, Mogok
Industrial, Mogok Kerja, dan 1% 750.000.000 Presentase Angka Sengketa per Tahun 1% 750.000.000
. per Tahun Kerja, dan Penutupan
Penutupan Perusahaan di 1 )
Perusahaan di 1 (Satu)
(Satu) Daerah Kabupaten/Kota
Daerah
Kabupaten/Kota




NO Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif | Program/Kegiatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja “Target Kebutuhan Dana
Subkegiatan Capaian (Rp) kegiatan Capaian (Rp)
(1) (2) (3) (4) (8) 6) (7) @) 9) (10) (11) (12)
Disnaker Pencegahan Disnaker
Pencegahan Perselisihan Perselisihan Hubungan
Hubungan Industrial, Mogok Industrial, Mogok
Kerja, dan Penutupan . Kerja, dan Penutupan
Jumlah perselisihan yang L ’
Perusahaan yang ai h 5 perkara 300.000.000 Perusahaan yang Jumlah perselisihan yang dicegah 5 perkara 300.000.000
1Ce|
Berakibat/Berdampak pada ge Berakibat/Berdampak
Kepentingan di 1 (Satu) Daerah pada Kepentingan di 1
Kabupaten/Kota (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota
Disnaker Penyelesaian Disnaker
Penyelesaian Perselisihan Perselisihan Hubungan
Hubungan Industrial, Mogok Industrial, Mogok
Kerja, dan Penutupan Jumlah Perkara perselisihan Kerja, dan Penutupan .
) Jumlah Perkara perselisihan  vang
Perusahaan yang yang terselesaikan | 5 perkara 100.000.000 Perusahaan yang . . 5 perkara 100.000.000
: i terselesaikan (Penyelesaian Perselisihan HI)
Berakibat/Berdampak pada (Penyelesaian Perselisihan HI) Berakibat/Berdampak
Kepentingan di 1 (Satu) Daerah pada Kepentingan di 1
Kabupaten/Kota (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota
Disnaker Penyelenggaraan Disnaker
. ) Verifikasi dan
Penyelenggaraan Verifikasi dan
) . o Rekapitulasik
RekapitulasiK eanggotaan pada Jumlah asosiasi pengusaha o -
p— : . eanggotaan pada Jumlah asosiasi pengusaha dan serikat o
Organisasi Pengusaha, dan serikat pekerja yang | 16 asosiasi ) . . 16 asosiasi
; o . i 50.000.000 Organisasi Pengusaha, pekerja yang diverifikasi (Pembinaan Hi dan 50.000.000
Federasi dan  Konfederasi diverifikasi (Pembinaan Hi | dan SP ) dan SP
. - . . Federasi dan Norma Kerja)
Serikat Pekerja/Serika t Buruh dan Norma Kerja) .
_ Konfederasi Serikat
serta non afiliasi
Pekerja/Serika t Buruh
serta non afiliasi
Pelaksanaan Operasional | Disnaker Disnaker
) i o Jumlah LKS Tripartit yang Pelaksanaan o -
Lembaga Kerjasama Tripartit dibing 1 lembaga 150.000.000 Operasional Lembaga Jumlah LKS Tripartit yang dibina 1 lembaga 150.000.000
Daerah Kabupaten/Kota Kerjasama Tripartit




NO Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan Catatan
Penting
Program/Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja Target Pagu Indikatif | Program/Kegiatan/Sub | Lokasi Indikator Kinerja Target Kebutuhan Dana
Subkegiatan Capaian (Rp) kegiatan Capaian (Rp)
] @ @) @ ®) 6) @ @ ) (10) (1 (12)
Daerah
Kabupaten / Kota
Disnaker Terlag — Pengembangan Disnaker
erlaksananya m
Pengembangan  pelaksanaan o w g 5 \eri pelaksanaan jaminan Terlaksananya program jaminan sosial
o . . aminan sosial tenaga kerja . ) . . .
jaminan sosial tenaga kerja dan ._.um fasilitas k .m:ﬁ 90 orang 150.000.000 sosial tenaga kerja dan tenaga kerja dan fasilitas kesejahteraan | 90 orang 150.000.000
. . . n fasil esejahteraan
fasilitas kesejahteraan pekerja - fasilitas kesejahteraan pekerja
rja
pekerja
U Pemerintahan Pilihan Disnaker Urusan Pemerintahan | Disnaker
rusan Pemeri an Pi
Pilihan
Urusan Pemerintahan Bidang | Disnaker Urusan Pemerintahan | Disnaker
) ) 225.000.000 225.000.000
Transmigrasi Bidang Transmigrasi
Disnaker | Persentase tingkat Disnaker . B
Program Pembangunan ) . Program Pembangunan Persentase tingkat keberhasilan
. ) keberhasilan transmigran 100% 225.000.000 100% 225.000.000
Kawasan Transmigrasi y Kawasan Transmigrasi transmigran yang diberangkatkan
yang diberangkatkan
Disnaker Penataan Persebaran | Disnaker
WMMM.W%H_A Fin wﬁ”“«%”w_” Persentase calon transmigran Penduduk yang Berasal Persentase calon  transmigran yang
(satu] Daerah _ch:ﬁmnns\xoﬁm vang diberangkatkan 20% 225.000.000 dari 1 (satu) Daerah diberangkatkan 20% 225.000.000
Kabupaten/Kota
Disnaker Koordinasi dan | Disnaker
T . A Jumlah laporan hasil 3 b
WMMM&.;«”Q%&: unﬂ_wﬂﬂmu..__wﬂﬂ koordinasi dan sinkronisasi Mwn_”wﬂﬂwawwumﬂaam sama Jumlah laporan hasil koordinasi dan
Transmigrasi yang berasaldari kerja SAma vmﬂ_umﬂﬂcnm:_ 1 laporan 50.000.000 Transmigrasi yang m_:w_d:._mmm,. ,.Sam SaulE umn._cmbwcnms 1 laporan 50.000.000
1 (satu) daerah Kabupaten / transmigrasi yang rasa berasaldari 1 (satu] transmigrasi yang berasal dari 1 (satu)
K dari 1 (satu) daerah daerah kabupaten/kota
ota kabupaten/kota daerah Kabupaten /
Kota
Disnaker | Jumlah pelaporan kelayakan Disnaker P ; calavaic lingk
; mial elaporan kelayakan lingkungan
Penyiapan lingkungan hunian lingkungan dan permukiman Penyiapaa. lngkungan h peepe ' S
fisik ial K P . ) i hunian fisik, sosial, dan permukiman transmigrasi (vang
_Emcnmowm_m. M o:ﬂ".: n_mn_ transmigrasi (yang memenuhi | 1 dokumen | 50.000.000 ekonomi bagi R ———— h 1 dokumen 50.000.000
pendudu setemp an ettty el Hund Tyl penduduk séiempnt memenuhi kriteria layak huni, layak usaha

transmigran

usaha dan layak berkembang)

dan transmigran

dan layak berkembang)




NO Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan Catatan
Penting
Program /Kegiatan/ Lokasi Indikator Kinerja “Target Pagu Indikatif | Program/Kegiatan/Sub Lokasi Indikator Kinerja Target Kebutuhan Dana
Subkegiatan Capaian (Rp) kegiatan Capaian (Rp)
5] @ @ @ ) ©) @ ® ©) (10) 1) (12)
Disnaker JRE—— ) Pemindahan dan | Disnaker
umla ransmigran yan
Pemindahan dan Penempatan gran. yang emRpatEn Jumlah Transmigran yang dipindahkan dan
i i dipindahkan dan | 3 KK 75.000.000 Transmigran yang 3 KK 75.000.000
Transmigran yang berasaldari 1 P! : .
(satu) daerahKabupaten / Kota . berasaldari 1 (satu) ditempatkan
ditempatkan daerahKabupaten /
Kota
. . | Disnaker | Jumlah calon Transmigran Disnaker :
Penyuluhan Transmigrasi Penyuluhan Jumlah calon Transmigran yvang
Lokl yang mendapatkan | 50 orang 50.000.000 Transmigrasi Lokal mendapatkan penyuluhan 50 orang 50.000.000
penyuluhan
Penyesuaian Lingkungan Baru Disnaker %ﬂ“ﬂhm S_vanw. xﬂwﬁ_ﬁm Mm:w”m:m_w: B Disnaker Jumlah Kepala Keluarga Transmigran yang
Transmigran di  Kawasan Br yang PU | 6 kK ngkungan e Mampu Menyesuaikan diri di satuan | 6 KK 45.000.000
A Menyesuaikan diri di satuan 45.000.000 Transmigran di emukiman transmigrasi
Er pemukiman transmigrasi Kawasan Transmigrasi p &r
Disnaker | Jumlah Calon Lokasi . Disnaker
- : : Penjajakan ke Calon :
Penjajakan ke Calon Lokasi Penempatan Transmigran : 5 Jumlah Calon Lokasi Penempatan ;
Penempatan Transmigran yang dilaksanakan 6 Jokasl 75.000.000 .W..MM”TH Penempatan Transmigran yang dilaksanakan Penjajakan 6 lokasi 79.000,000
Penjajakan gran
Fasilitasi  Pelatihan  Calon | Disnaker | Jumlah Calon Transmigran 15 KK Fasilitasi Pelatihan | Disnaker | Jumlah Calon Transmigran yang | e e 56.000.000
Transmigran vang mendapatkan pelatihan 56.000.000 Calon Transmigran mendapatkan pelatihan ' '
Disnaker | Jumlah Transmigran vyang Disnaker
Pendampingan dari diberikan pendampingan dari Pendampingan dari Jumlah Transmigran yang diberikan
Kabupaten/Kota sampai ke penampungan 15 KK 125.000.000 Kabupaten/Kota pendampingan dari penampungan | 15 KK 125.,000.000
Lokasi Kabupaten/kota sampai ke Rt sampai ke Lokasi Kabupaten/kota sampai ke lokasi
lokasi
Disnaker | Jumlah bantuan permodalan Bantuan permodalan | Disnaker i
Bantuan permodalan (dalam Sy Jumlah bantuan permodalan yang diberikan
yang diberikan kepada | 15 paket (dalam bentuk uang A 15 paket 100.000.000
bentuk uang saku) transmigran 100.000.000 saku) kepada transmigran
oy . Disnaker | Jumlah lokasi transmigrasi Monitoring dan | Disnaker ; ; ;
Hmmm.uﬁﬂwqmuanﬂmwm ,m<m_cma_ iy yang dilaksanakan | 6 lokasi 100.000.000 evaluasi ke lokasi MHMMMM mxm_qwﬂh_wmnoluhmmwﬁumﬂﬂma YAng | g lokasi 100.000.000
gras monitoring dan evaluasi A transmigrasi n &

Sumber : Hasil Analisis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Bagian ini menguraikan hasil kajian terhadap program dan kegiatan yang diusulkan oleh para pemangku kepentingan dari

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk. Sesuai dengan Penjelasan Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun



2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional yaitu menggunakan pendekatan atas-bawah (top-down) yaitu

perencanaan dilaksanakan menurut jenjang pemerintahan. Rencana hasil proses atas-bawah (top-down) diselaraskan melalui

musyawarah yang dilaksanakan baik Nasional, Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, dan Desa.

Disinilah semua data dari para pemangku kepentingan berawal dan berakhir. Usulan dari semua pemangku kepentingan

disusun sebagai bahan untuk didiskusikan, ditelaah secara kritis oleh semua pemangku kepentingan pengusul, dan konfirmasi

kembali sebelum diproses menjadi Perubahan Rencana Kerja (RENJA). Telaahan usulan program dan kegiatan dari pemangku

kepentingan selajutnya disajikan dalam tabel di bawah ini

Tabel 2.7
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Kabupaten Nganjuk Tahun 2025
NO Program/Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Besaran/Volume Catatan
(1) (@) (3) (4) (5) (6)
. : Prosentase penerapan program pelatihan

Progam Pelatihan Kerja dan ; ; : X

1 Produktivitas Tenaga Kerja berbasis kompetensi dengan kualifikasi

klaster
Pelaksanaan Pelatihan Berdasarkan Persentase peserta pelatihan yang telah
Unit Kompetensi mandiri secara ekonomi
WM%MMMmM&mwwMM”Mz%Mnm_mwwwwvﬂdmwm WM?mwMﬂvc Kee. Jumlah tenaga kerja yang mendapat Pelaksanaan kegiatan
: ; 3 9 y .

Kerja Bardaaaricag Klastos Pelatihan berbasis kompetensi pada tahun paket pelatihan servis sepeda
Kompetensi L motor

9 Progam Pelatihan Kerja dan
Produktivitas Tenaga Kerja
Pelaksanaan Pelatihan Berdasarkan Persentase peserta pelatihan yang telah
Unit Kompetensi mandiri secara ekonomi




g E.on_o.m Pelaksanaan m.n_._&&w_ﬁ_ nmb Kec. zwu.onmmow | wo_mwmgmms kegiatan

. . . : Jumlah tenaga kerja yang mendapat .
Pelatihan Keterampilan Bagi Pencari : ; : pelatihan barbershop
Kerja Berdasarkan B lagiee M&REE.. berbasis kompetensi pada tahun 1 paket
Kompetensi

Sumber : SIPD Perubahan Renja Tahun 2025
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Tabel 3.4

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Perubahan Anggaran Tahun 2025

Kode Rekening

Urusan/Program/

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif (Rp)

Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target
DINAS TENAGA KERJA 9.798.382.888
07 Urusan Pemerintahan Bidang Tenaga Kerja 9.770.382.888
07 |01 PROGRAM PENUNJANG URUSAN . o
PEMERINTAHAN DAERAH | Nilai SAKIP Perangkat Daerah 76 nilai 4.711.538.238
KABUPATEN/KOTA
07 |01 2.01 Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Jumlah dokumen perencanaan Perangkat Daerah 26 dokumen 16,557,660
Kinerja Perangkat Daerah yang disusun
07 |01 2.01 | 0006 Jumlah Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar
Koordinasi dan penyusunan Laporan Capaian | Realisasi Kinerja SKPD dan Laporan Hasil a TaBhsEn 8.224.000
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD Koordinasi Penyusunan Laporan Capaian Kinerja P
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
07 |01 2.01 | 0007 Evaluasi kinerja perangkat daerah MM“MHH laporan evaluasi kinerja perangkat  laporan 7.508.000
o7 |0l ad= Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Jumlah = Dokumen Administrasi Keuangan 4 laporan 2.840.001.000
Perangkat Daerah
07 101 1202 10001 | pep v edinan Gaji dan Tunjangan ASN Jomleh Orang yeng Menecima Gafl dem|pe o s 2.840.001.000
Tunjangan ASN
07 |01 2.02 | 0007 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Lﬂ.B_mU Laporan Keuangan Bulanan/
. Triwulanan/ Semesteran SKPD dan Laporan 0
Keuangan Bulanan /Triwulan/Semesteran . : 4 Laporan
SKPD Koordinasi . Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semesteran SKPD




Kode Rekening

Urusan/Program/

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif (Rp)

Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target
07 |01 2.05 Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Jumlah Dokumen Administrasi Kepegawaian ) -
Perangkat Daerah
07 |01 2.05 | 0002 | Peningkatan sarana dan prasarana disiplin | Jumlah Unit Peningkatan Sarana dan Prasarana ) -
pegawai Disiplin Pegawai
07 ) ok “86 Administrasi Umum Perangkat Daerah MMM“,MHH Dokumen Administrasi Umum Perangkat 28 dokumen 281.050.038
07 |01 2.06 | 0001 Penyediaan komponen - A:B._mw paket komponen instalasi T53.006
o listrik/penerangan  bangunan kantor yang | 4 paket :
listrik / penerangan bangunan kantor o
disediakan
07 |01 2.06 | 0004 Penyediaan Bahan Logistik Kantor gcnzm.& Paket Bahan Logistik Kantor yang 4 paket 63.668.878
Disediakan
07 |01 2.06 | 0005 | Penyediaan Barang Cetakan dan | Jumlah Paket Barang Cetakan dan Penggandaan 4 9.219.160
PRI paket ’ :
Penggandaan yang Disediakan
07 |01 2.06 | 0006 | Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan | Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan Peraturan 3.000.000
U 4 dokumen : :
Perundang-undangan Perundang-Undangan yang Disediakan
07 |01 2.06 | 0008 | pasilitasi Kunjungan Tamu Jumlah Laporan Fasilitasi Kunjungan Tamu 4 laporan 6.000.000
07 |01 2.06 | 0009 | Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan | Jumlah Laporan Penyelenggaraan  Rapat i 184.339.000
Konsultasi SKPD Koordinasi dan Konsultasi SKPD P
07 |01 2.06 | 0010 Penatausahaan arsip dinamis pada SKPD MMWWNS dokumen penataan arsip dinamis pada 4 dokumen 14.000.000
07 |01 2.07 Pengadaan barang milik daerah penunjang - . . 496.566.800
urusan pemerintahan daerah Jumlah barang milik daerah yang disediakan 198 unit
07 |01 2.07 | 0005 | pengadaan mebel Jumlah paket mebel yang disediakan 150 unit 38.382.300
07 |01 2.07 | 0006 Pengadaan peralatan dan mesin lainnya MWHMMWMA %ﬁu: peralatan dan mesin lainnya yang 35 unit 444.878.850




Urusan/Program/ Indikator Kinerja
Kode Rekening Pagu Indikatif (Rp)
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target

07 |01 2.07 | 0010 Jumlah unit sarana dan prasarana pendukung
Pengadaan sarana dan prasarana pendukung gedung kantor/bangunan lainnya yang | 1 unit 13.305.650
gedung kantor/bangunan lainnya N

disediakan

07 |01 2.08 vmswm&mmb Jasa  Penunjang  Urusan | Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Penunjang 12 laporan 481.130.000
Pemerintahan Daerah Urusan Pemerintahan Daerah

07 |01 2.08 | 0001 | penyediaan Jasa Surat Menyurat Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Surat Menyurat | 4 laporan 2.390.000

07 |01 2.08 | 0002 Penye &mmn jasa Komunikasi, Sumber Daya Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Komunikasi, 4 laporan L5060
Air dan Listrik Sumber Daya Air dan Listrik yang Disediakan

07 |01 2.08 | 0004 Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Pelayanan
Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor o 4 laporan 448.740.000

Umum Kantor yang Disediakan

07 | 01 2.09 vmgn:.rmwmmb Barang Milik Dieal Jumlah  Barang .E:Hw Daerah pada Perangkat — o _mm
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Daerah yang terpelihara

07 |01 2.09 | 0001 | penyediaan jasa Pemeliharaan, Biaya | Jumlah Kendaraan Perorangan Dinas atau
Pemeliharaan ~ dan  Pajak  kendaraan | Kendaraan Dinas Jabatan yang Dipelihara dan | 1 unit 48.650.000
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas )
Jabatan dibayarkan Pajaknya

07 |01 2.09 | 0002 ) ) Jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya o ) .
pemeliharaan, Pajak dan  Perizinan | L@pangan yang Dipelihara dan dibayarkan Pajak | 10 unit 118.628.400
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan | qan Perizinannya

07 |01 2.09 | 0005 | pemeliharaan mebel Jumlah mebel yang dipelihara 2 unit 3.000.000




Urusan/Program / Indikator Kinerja
Kode Rekening Pagu Indikatif (Rp)
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target

07 | 01 2.09 | 0006 Jumlah Peralatan dan Mesin Lainnya yang )

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya o 5 unit 10.150.000
Dipelihara

07 |01 2.09 | 0009 Pemeliharaan / Rehabilitasi Gedung Kantor Jumlah Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya —_— A0T-EB0.400
dan Bangunan Lainnya yvang Dipelihara/Direhabilitasi

07 |01 2.09 | 0010 . Jumlah Sarana dan Prasarana Gedung Kantor
Pemeliharaan/Rehabilitasi  Sarana  dan . )
Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau | atau Bangunan Lainnya yang | 5 unit 7.000.000
Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi
URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG
TIDAK BERKAITAN DENGAN PELAYANAN
DASAR

07 URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG TENAGA
KERJA

07 | 03 PROGRAM  PELATIHAN KERJA  DAN Presentase penerapan program pelatihan berbasis SO 0.378.028.650
PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA kompetensi dengan kualifikasi klaster

07 |03 2.01 Soluksnnnan Holiilan Beslnmaimn Dol Prosentase peserta pelatihan yang telah mandiri 700, i
Kompetensi secara ekonomi

07 | 03 2.01 | 0001 | Proses Pelaksanaan Pendidikan dan | Jumlah tenaga kerja yang mendapat Pelatihan
Pelatihan Keterampilan Bagi Pencari Kerja . . 510 orang 2.273.931.650

. berbasis kompetensi pada tahun n

Berdasarkan Klaster Kompetensi

07 |03 2.02 Pembinaan Lembaga Pelatihan Kerja Swasta | Jumlah Lembaga pelatihan yang terakreditasi 3 lembaga 75.050.000




Kode Rekening

Urusan/Program/

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif (Rp)

Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target
07 |03 2.02 | 0001 Jumlah lembaga pelatihan kerja swasta yang
Pembinaan Lembaga Pelatihan Kerja Swasta dibiig 45 lembaga 75.050.000
07 |03 2.04 NOch:mmw produktifitas pada perusahaan Persentase perusahaan kecil yang mendapatkan 1768 26.947°000
kecil konsultasi peningkatan produktifitas
07 | 03 2.04 | 0001 Pelaksanaan konsultasi produktifitas pada Jumlah perusahaan kecil yang mendapat 15 perusahaan 20.647.600
perusahaan kecil konsultasi peningkatan produktifitas
07 | 04 PROGRAM PENEMPATAN TENAGA KERJA Persentase pencari kerja yang ditempatkan 84% 658.385.800
07 | 04 2.01 Pelayanan  Antar Kerja di  Daerah Persentase pencari kerja yang mendapat — 367 3R 8OO
Kabupaten/Kota pemagangan kerja
07 | 04 2.01 | 0001 Jumlah SDM pelayanan antar kerja yang
M enyediaan sumberdaya pelayanan antar mendapatkan pelatihan melalui bimtek dll untuk | 50 orang 45.975.000
erja
meningkatkan kompetensi
07 | 04 2.01 | 0002 Jumlah tenaga kerja yang ditempatkan melalui - ST 600
; oran 916.
Pelayanan antar kerja larating AKAD dan. AKL g
07 | 04 2.01 | 0004 Penyelenggaraan unit layanan disabilitas Jumlah  tenaga  kerja  disabilitas  yang oo o —
ketenagakerjaan mendapatkan fasilitasi layanan ULD
07 | 04 2.03 Persentase cakupan penyebarluasan informasi .
Pengelolaan informasi pasar kerja . 85% 179.125.000
pasar kerja




Kode Rekening

Urusan/Program/

Indikator Kinerja

Pagu Indikatif (Rp)

Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target
07 | 04 2.03 | 0003 Jumlah pencari kerja yang mendapatkan
Job m.m.u.‘u.\._uﬁﬂmm. _hmmu.m . 1.000 orang 179.125.000
pekerjaan melalui jobfair/bursa kerja
07 | 04 ait Pelindungan PMI (Pra dan Purna | LcrSentase PMI (pra dan purna penempatan) yang 85% 81.408.000
Penempatan) di Daerah Kabupaten/Kota terfasilitasi
0003 | Pemberdayaan Pekerja Migran Indonesia | jumlah PMI purna yang diberdayakan 20 orang 81.408.000
Purna Penempatan
07 |05 Persentase Perselisihan Hubungan Industrial 505 5. 551, EAE.500
(4] . . .
FROGRAM HUBUNGAN INDUSTRIAL yang diselesaikan diluar Pengadilan
07" 1109 20 Fengesahan wnwm.::wm.: wnwcmmsmmn dag Jumlah Perusahaan yang memiliki LKS Bipartit
Pendaftaran Perjanajian Kerja Bersama untu 21 perusahaan 19.130.000
yvang Mempunyai Wilayah Kerja Lebih dari 1 | aktif
(satu) Kabupaten/Kota
07 | 05 2.01 | 0003 | Penyelenggaraan Pendataan dan Informasi | Jumlah data dan informasi sarana HI (PP/PKB
Sarana Hubungan Industrial dan Jaminan ; i ;
Sosial teaga Kerja serta Pengupahan struktur skala upah dan LKS Bipartit) dan pekerja Y 19.130.000
yang terdaftar sebagai peserta jamsostek serta
pengupahan
07 |05 2.02 Pencegahan dan Penyelesaian Perselisihan
Hubungan Industrial, Mogok Kerja, dan Persentase Angka Sengketa Perusahaan per 2,3% 2.002.400.200
Penutupan Perusahaan di 1 (Satu) Daerah | Tahun
Kabupaten/Kota
07 |05 2.02 | 0001 | Pencegahan Perselisihan Hubungan w ;
Industrial, Mogok Kerja, dan Penutupan Jumlat persehishan yang dicegah B v, 205.571.600
Perusahaan yang Berakibat/Berdampak




Urusan/Program/ Indikator Kinerja
Kode Rekening Pagu Indikatif (Rp)
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target

pada Kepentingan di 1 (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota

07 | 05 2.02 | 0002 | Penyelesaian Perselisihan Hubungan
Industrial, MogokKerja, dan Penutupan | Jumlah Perkara perselisihan yang terselesaikan
Perusahaan yang Berakibat/Berdampak (Penyelesaian Perselisihan HI} 4 perkara 30.723.000
pada Kepentingan di 1 (Satu) Daerah Y
Kabupaten/Kota

07 |05 2.02 | 0004 | Pelaksanaan Operasional Lembaga | jumlah LKS Tripartit yang dibina 1 lembaga 80.209.000
Kerjasama Tripartit Daerah Kabupaten/Kota

07 |05 2.02 | 0005 | Pengembangan pelaksanaan jaminan sosial | Terlaksananya program jaminan sosial tenaga
tenaga kerja dan fasilitas kesejahteraan ; - . . 15.700 orang 1.685.896.600

; kerja dan fasilitas kesejahteraan pekerja

pekerja
Urusan Pemerintahan Pilihan

32 Urusan Pemerintahan Bidang Transmigrasi 28.000.000

32 |03 PROGRAM PEMBANGUNAN  KAWASAN Persentase tingkat keberhasilan transmigran yang — 28.000.000
TRANSMIGRASI diberangkatkan

32 |03 2.01 Penataan Persebaran Penduduk yang Berasal Persentase calon transmigran yang S0 28.000.000
dari 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota diberangkatkan

32 |03 2.01 | 0004 | Pemindahan dan Penempatan Transmigran | Jumlah calon lokasi penempatan transmigran
yang Berasal dari 1 (Satu) Daerah ang dilaksanakan peniaiakan 2KK 28.000.000
Kabupaten/Kota yang PERIS]

32 |03 2.01 | 0009 Penjajagan ke calon lokasi penempatan calon Jumlah calon lokasi penempatan transmigran — .
transmigran yang dilaksanakan penjajagan
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BAB IV
PENUTUP

Perubahan Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025 disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas
pembangunan Daerah, program dan kegiatan, indikator dan target kinerja
serta pagu indikatif Dinas Tenaga Kerja sebagaimana tercantum dalam
Perubahan RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

Dalam pelaksanaan Perubahan Renja Dinas Tenaga Kerja Tahun
2025 diharapkan memperhatikan keselarasan dan konsistensi Renstra
Dinas Tenaga Kerja Tahun 2024-2026, sehingga target kinerja tahun 2025

dapat dicapai dengan optimal.

4.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Perubahan Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025, merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih
operasional dan strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada
Dinas Tenaga Kerja dengan Perubahan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah sebagai implementasi pelaksanaan RPD dan Renstra Dinas Tenaga
Kerja yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi dan
Misi Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk, menetapkan kaidah-
kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk secara
bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk:

a. melaksanakan Perubahan Renja Dinas Tenaga Kerja Tahun 2025
dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan kewenangannya,;

b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan
Perubahan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Dinas Tenaga
Kerja, untuk memastikan bahwa program dan kegiatan, lokasi, pagu
indikatif dan indikator kinerja, serta kelompok sasaran sesuai
dengan Perubahan Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja; dan

c. menjaga konsistensi antara Perubahan RKPD, Perubahan Rencana
Kerja Dinas Tenaga Kerja dan Dokumen Pelaksanaan Perubahan

Anggaran Satuan Kerja Dinas Tenaga Kerja.



2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Perubahan
Renja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk Tahun 2025; dan

3. Perubahan Renja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk Tahun 2025
mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah
persiapan dimulai sejak tanggal ditetapkan hingga pelaksanaannya
perlu terus dilakukan dengan memperhatikan dan menerapkan prinsip-
prinsip koordinasi, sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan
efesiensi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di

Kabupaten Nganjuk.

4.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Perubahan Renja Dinas Tenaga Kerja
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, maka akan dipergunakan sebagai acuan
dalam penyusunan Perubahan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja
Dinas Tenaga Kerja dengan berpedoman pada Perubahan Kebijakan Umum
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan Perubahan Prioritas Plafon

Anggaran Sementara Tahun Anggaran 2025.

BUPATI NGANJUK,

ttd.

MARHAEN DJUMADI

. "SUTRISNO, S.H/ ) Si.
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